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ABSTRAK

Transformasi menuju ekonomi digital telah mengubah utilitas dan pola preferensi konsumen
secara mendasar melalui kemajuan teknologi, penggunaan big data, dan personalisasi berbasis
algoritma. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika konsumsi dan utilitas
konsumen dalam konteks digital. Dengan mengkaji perubahan perilaku konsumen, serta
tantangan yang dihadapi seperti privasi data dan kesenjangan digital. Metodologi penelitian
menggunakan pendekatan data kualitatif dengan analisis data sekunder, literatur terkini, serta
laporan industri berupa data primer konsumen yang berinteraksi dengan platform digital. Hasil
laporan data menunjukkan bahwa, digitalisasi memberikan fleksibilitas dalam mengakses
produk dan layanan, namun juga menciptakan siklus ekonomi ekosistem digital. Personalisasi
berbasis algoritma yang dilakukan Artificial Inteliggence dapat meningkatkan utilitas dan
preferensi konsumen, namun di sisi lain dapat menyebabkan potensi penyalahgunaan data
pribadi konsumen yang menggunakan platform digital. Jurnal ini juga mengungkapkan adanya
kesenjangan digital yang signifikan, dimana kelompok masyarakat tertentu memiliki
keterbatasan dalam akses teknologi dan literasi digital, yang berpotensi memperluas
kesenjangan ekonomi. Ekonomi digital juga harus dikelola secara inklusif dengan
memperhatikan keamanan data, literasi digital kepada masyarakat dan pembangunan
infrastruktur digital serta regulasi yang kuat dari kebijakan pemerintah sehingga dapat
menjadikan ekonomi digital bukan hanya sekedar untuk peningkatan utilitas dan preferensi
konsumsi, melainkan sebagai roda pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Kata Kunci: Ekonomi Digital, Utilitas dan Preferensi Konsumen, Literasi Digital.

ABSTRACT

The transformation towards a digital economy has fundamentally changed consumer utility
and preference patterns through technological advancements, big data utilization, and
algorithm-based personalization. This research aims to analyze the dynamics of consumption
and consumer utility in the digital context by examining changes in consumer behavior, as well
as challenges such as data privacy and the digital divide.The research methodology adopts a
qualitative data approach by analyzing secondary data, recent literature, and industry reports,
alongside primary consumer data interacting with digital platforms. Report findings indicate
that digitalization provides flexibility in accessing products and services but also creates cycles
within the digital ecosystem economy. Algorithm-based personalization powered by Artificial
Intelligence can enhance consumer utility and preferences but also raises concerns about
potential misuse of personal data on digital platforms.This journal also highlights significant
digital divides, where certain societal groups face limited access to technology and digital
literacy, potentially widening economic inequality. A digital economy must be managed
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inclusively, considering data security, public digital literacy, and the development of digital
infrastructure alongside strong government regulatory policies. This approach ensures that the
digital economy is not merely a means to enhance utility and consumption preferences but also

a driving force for Indonesia's economic growth.

Keywords: Digital Economy, Consumer Utility and Preferences, Digital Literacy.

PENDAHULUAN
Perkembangan Teknologi digital telah
mengubah  secara  fundamental pola

komsumsi dan utilitas masyarakat Indonesia.
Pada januari 2024, menunjukkan bahwa
terdapat 185,3 juta pengguna internet di
seluruh indonesia (Datareportal., Digital
2024:Indonesia., 21 February 2024) yang
mewakili 66,5% dari total populasi penduduk
indonesia 282.447.584 juta jiwa (Teguh
Setya Budi., Dirut Kementrian Dalam
Negri.,Jakarta). Selain itu, terdapat 139 juta
pengguna media sosial aktif, setara dengan
49,9% dari populasi penduduk Indonesia dan
menjadikan Indonesia sebagai salah satu
pasar digital terbesar di Asia Tenggara
dengan total transaksi mencapai 50 juta USD
pada tahun 2024 (Datareportal,Digital
2024:Indonesia). Peningkatan ni
menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital
sangat mempengaruhi pola konsumsi dan
kepuasan masyarakat dalam pemenuhan
keinginan pada suatu produk.

Transformasi ini  tidak  hanya
mengubah pola konsumsi, tetapi juga
mendefinisikan ulang konsep utilitas dan
pola  konsumsi mikroekonomi  dalam
ekonomi tradisional. Utilitas konsumsi
tradisional adalah dasar dari ilmu ekonomi
mikro yang menjelaskan  bagaimana
konsumen memaksimumkan utilitas mereka
dengan keterbatasan sumber daya, waktu,
dan personalisai barang atau jasa. Sedangkan
konsep utilitas dan pola konsumsi dalam
ekonomi digital, tidak terpengaruh pada
keterbatasan sumber daya, waktu, serta
pengalaman belanja yang lebih baik dengan
teknologi Artificial Intelligence. Namun,

meskipun digitalisasi membawa banyak
manfaat dan kemudahan, terdapat tantangan
besar yang harus dihadapi oleh masyarakat
dan pelaku bisnis ekonomi digital. Ancaman
terhadap privasi data menjadi salah satu isu
utama dalam ekonomi digital. Penggunaan
Artificial Intelligence untuk menganalisis
pola  perilaku  konsumen  seringkali
disalagunakan oleh pihak yang tidak
bertanggung jawab, sehingga menimbulkan
kekhawatiran tentang penggunaan data
pribadi.

Kesenjangan digital di masyarakat
Indonesia juga menjadi masalah yang
signifikan. Meskipun penetrasi internet
meningkat sebesar 23,94% pada tahun 2024,
sekitar 33% populasi indonesia masih belum
terhubung dengan internet, terutama di
daerah terpencil (Kementrian Perdagangan
Republik Indonesia., Tingkat Penetrasi
Internet di Indonesia.,2024). Ketimpangan
ini diperparah oleh rendahnya tingkat literasi
digital di kalangan masyarakt tertentu, andil
pemerintah dalam pembangunan
infrastruktur ~ jaringan  digital  yang
menghambat kemampuan masyarakat untuk
memanfaatkan peluang yang diberikan oleh
ekonomi digital.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana ekonomi digital
mempengaruhi pola konsumsi
masyarkat di indonesia?

2. Bagaimana Personalisasi berbasis
Artificial Intelligence dapa

meningkatkan utilitas konsumen?
3. Bagaimana Perbedaan Konsumsi dan
Utilitas dalam konteks ekonomi digital
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jika dibandingkan dengan ekonomi
konvensional?

Tujuan

1.  Menganalisis perubahan pola
konsumsi masyarakat di era ekonomi
digital.

2. Mengidentifikasi peran personalisasi
berbasis Artificial Intelligence dalam
meningkatkan utilitas

3. Mengidentifikasi perbedaan konsumsi
dan utilitas dalam konteks ekonomi
digital dengan ekononomi
konvensional

Manfaat Penelitian

1. Teoritis: Memberikan kontribusi dalam
pengembangan teori konsumsi dan
utilitas yang Relevan dengan konteks
ekonomi digital.

2. Praktis: Memberikan panduan bagi
pelaku bisnis digital untuk
meningkatkan pengalaman konsumen
secara berkelanjutan.

LANDASAN TEORI

Dinamika Konsumsi

Teori dinamika konsumsi membahas
tentang bagaimana pola konsumsi individu
atau rumah tangga yang berubah seiring
waktu. Perubahan pola konsumsi ini terjadi
akibat adanya faktor pendapatan, preferensi,
ekspetasi masa depan, serta pola hidup
lingkungan masyarakat sekitar. Dinamika

konsumsi  individu  bergantung pada
pendapatan saat ini, dimana jika semakin
tinggi konsumsi individu maka

pendapatannya juga harus semakin tinggi.
Penambahan konsumsi ini disebut dengan
marginal prospensity  to consume
(Keynes.,Maynard.,1936).

Konsumsi didasarkan pada pendapatan
permanen (pendapatan rata-rata jangka
panjang), dimana fluktuasi pendapatan
sementara tidak banyak memengaruhi

konsumsi karena individu menggunakan
tabungan atau pinjaman untuk menstabilkan
konsumsi (Friedman., Milton.,1957).

Konsumsi  seseorang pada setiap
periode waktu lebih dipengaruhi oleh
pendapatan permanen daripada pendapatan
tahunan atau sementara, dimana setiap
individu berusaha mengatur konsumsi dan
tabungan mereka dengan tujuan
memaksimalkan utilitas total mereka selama
hidup (Modigliani., Franco and
Bumberg.,1954).

Teori Utilitas dan Preferensi Konsumen
1.  Teori Utilitas

Teori  perilaku  konsumen pada
dasarnya menjelaskan tentang bagaiman
konsumen mengalokasikan pendapatan yang
terbatas untuk membeli berbagai barang dan
jasa yang dibutuhkan agar kepuasan yang
diperoleh maksimum. Tindakan yang benar
adalah menghasilkan kebahagian terbesar
bagi jumlah terbesar, dimana utilitas diukur
berdasarkan kesenangan dan ketiadaan rasa
sakit yang dapat dihitung melalui metode
kuantitatif ~ seperti  intensitas,  durasi,
kepastian, dan jangkauan dampaknya.
(Jeremy.,Bentham.,1748-1832).

Kepuasan konsumen tidak dapat diukur
secara kuantitatif, tetapi dapat diurut dengan
tingkatan-tingkatan tertentu, misalnya “lebih
tinggi atau lebih rendah”, “lebih besar atau
lebih kecil”yang dinyatakan dalam bentuk
kurva indiferens (Hick.,Jhon.,1983). Peranan
ekonomi digital dalam pemenuhan utilitas
konsumen,seperti  membantu  konsumen
dalam pemilihan barang atau layanan yang
sesuai dengan keinginan pribadi konsumen
itu sendiri. Konsumen juga tidak banyak
menghabiskan waktu ke tempat belanja
karena semua informasi telah
dipersonalisasikan oleh Acrtificial
Intelligence yang sesuai dengan apa yang
dibutuhkan konsumen.

Dalam  Ekonomi  digital, data
konsumen adaalah “Mata Uang” utama bagi
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pelaku bisnis digital. Pelaku bisnis digital
menggunakan data  konsumen  untuk
menciptakan nilai dan meningkatkan utilitas
konsumen melalui pengalaman yang lebih
relevan, namun pelaku bisnis harus juga
mampu menjaga “Mata Uang” tersebut agar
tidak terjadi penyalahgunaan yang berujung
pada tindakan kriminal, seperti pencurian
kartu kredit, penjualan data, dan sebagainya.
Perkembangan teori utilitas inilah yang
menjadi kerangka penting untuk memahami
dan mengelola ekonomi digital.

2. Preferensi Konsumen

Preferensi  konsumen  merupakan
konsep dinamis yang akan terus berkembang
karena dipengaruhi oleh banyak faktor.
Preferensi konsumen merujuk pada pilihan
atau keputusan individu maupun kelompok,
terhadap berbagai barang atau jasa
berdasarkan keinginan, kebutuhan, dan nilai
subjektif yang dimiliki. Preferensi konsumen
dapat dilihat dari perilaku nyata di pasar. Jika
seseorang memilih barang A daripada barang
B, maka dapat diasumsikan bahwa mereka
lebih menyukai Barang A
(Samuelson.,1947).

3. Harga

Harga merupakan faktor penting dalam
mempengaruhi preferensi konsumen.
Sebagian besar konsumen akan
membandingkan harga produk dengan
pendapatan yang mereka miliki. Produk
dengan harga yang terjangkau cenderung
lebih diminati, terutama jika suatu barang
dianggap memiliki nilai yang sebanding

dengan kualitasnya. Namun, beberapa
konsumen juga bersedia membayar lebih
mahal untuk memberikan nilai

tambah,seperti  eksklusivitas atau  fitur
premium. Konsumen yang bersedia membeli
barang atau jasa dengan harga tinggi adalah
konsumen yang sudah mempunyai loyalitas
terhadap barang atau jasa tersebut. Loyalitas

konsumen yang tercipta ini  dapat
mempengaruhi  preferensi dan utilitas
konsumen itu sendiri. Suatu Produk akan
dianggap berhasil apabila produk tersebut
berhasil menciptakan loyalitas konsumen.
Seperti, penggunaan Apple dan Samsung.

Tabel 2.1 Perbandingan Preferensi
Konsumen dalam Pemilihan Brand

Faiom Aprpl arniety

"30.22% Global Mazke!

) 1 "
MacHock  Anflode | Gab

Agple Watch Serves, Galaxy' A Sevies

Sumber:www.apple.com/annualyearsreport
012023, www.samsung.com/annualyearsrep
ortQ12023,www.pewresearch.com

www.npd.com

Dari data diatas dapat disimpulkan,
ketika konsumen benar-benar merasakan
keamanan data mereka dan kenyamanan
pemakaian suatu produk, maka akan timbul
loyalitas  konsumen.  Ketika  kedua
perusahaan diatas berhasil mendapatkan
loyalitas konsumen, maka harga tidak akan
menjadi suatu masalah terhadap konsumen.
Sehingga kedua produk diatas menjadi trend
and rule model di pasar yang sanngat sulit
sekali untuk disaingi oleh produk lainnya.

4.  Demografi

Demografi adalah cabang ilmu sosial
yang secara sistemastis mempelajari
karakteristik, dinamika penduduk, dan
distribusi  populasi manusia. Demografi
merujuk pada karakteristik populasi seperti
usia, jenis kelamin. Faktor-faktor ini lah yang
sangat mempengaruhi preferensi konsumen
karena kebutuhan  keinginan dan pola
konsumsi  yang berbeda berdasarkan
karakteristik tersebut. Preferensi konsumen
antara laki-laki dan perempuan sangat
berbeda, seperti perempuan akan
mengutamakan produk kecantikan dibanding
dengan laki-laki, begitu juga sebaliknya.
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Preferensi  konsumen dengan perbedaan
umur juga sangat berpengaruh, seperti usia
60 tahun keatas akan lebih membutuhkan
produk kesehatan dibanding dengan yang
berumur 20-40 tahun. Berdasarkan data
terbaru dari Badan Pusat Statistika (BPS)
pada semester | tahun 2024. Total penduduk
Indonesia 282.477.584 jiwa. Dengan laki-
laki 142.569.663 jiwa, dan perempuan
139.907.921 jiwa.

Tabel 2.2 Jumlah Penduduk Usia 15 Tahun
Keatas Persemester | Tahun 2024

Golongan Umur Jumlah Penduduk Usia 15 Talmn Keatas
1515 22.122 887 Jiwa
20.24 22

25.26

30-34 22.123 ( "
3539 21519 Jiwa
1044 20493 141 Jiwa
4549 19 266 3350 Jawa
30-54 17111 615 Jiwa
55.59 14.642 145 Iiwa
60~ 31915314 Jiva

Sumber:https://www.bps.go.id/id/statisticst
able//jumlahpendudukusial5tahunkeatasme
nurutgolonganumur

Berdasarkan data demografi pada
tabel diatas, penduduk indonesia yang
terbanyak pertama berada pada umur 60
tahun keatas. Dapat diambil kesimpulan,
bahwa preferensi konsumen terbanyak
pertama saat ini di Indonesia adalah produk
kesehatan. Penduduk yang terbanyak kedua
berada pada umur 25-29 yang membuat
preferensi konsumen terbanyak kedua juga
umur 25-29 tahun.

5. Pendapatan

Pendapatan adalah imbalan yang
diterima baik berbentuk uang maupun
barang, yang dibayarkan oleh
perusahaan,kantor,majikan  serta adanya
sebuah usaha yang dijalankan oleh individu
maupun kelompok. Imbalan yang diterima
dapat berupa bentuk barang yang dinilai
dengan harga setempat atau berdasarkan
kontrak kerja yang disetujui bersama. Hasil

yang diperoleh rumah tangga atau
perusahaan sebagai balasan atas kontribusi
mereka dalam proses produksi,baik dalam
bentuk tenaga kerja,modal,maupun sumber
daya lainnya (Nicholson dan Synder., 2011).
Perubahan pendapatan yang terjadi pada
konsumen dapat membuat preferensi dan
utilitas konsumen dapat berubah, Misalnya
konsumen dengan pendapatan rendah
mungkin lebih memilih barang-barang dasar,
sementara konsumen dengan pendapatan
tinggi mungkin lebih memilih barang-barang
mewah atau layanan premium. Efek
perubahan pendapatan yang terjadi pada
konsumen, juga mempengaruhi ketersediaan
pilihan bagi konsumen, banyak barang atau
jasa yang ingin dikonsumsi, serta penurunan
kualitas barang atau jasa yang ingin
dikonsumsi.

Grafik 2.1 Rasio Konsumsi Konsumen
Terhadap Pendapatan 2022-2024
Sumber:
www.bi/laporankonsumen2024/.go.id

Pada April 2024 rata-rata proporsi
pendapatan konsumen untuk konsumsi
(average propensity to consume ratio),
proporsi pembayaran cicilan/utang (debt to
income ratio), dan proporsi pendapatan
konsumen yang disimpan (saving to income
ratio) tercatat relatif stabil dari awal 2022
sampai 2024, yaitu masing-masing sebesar
73,6%, 9,7%, dan 16,7% (Grafik 2.1). Dari
data grafik tersebut dapat ditarik kesimpulan,
bahwa pendapatan sangat mempengaruhi
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konsumsi. Dimana ketika pendapatan
konsumen naik atau stabil maka,
diversifikasi barang atau jasa dapat terjadi
untuk  preferensi  konsumen  dalam
meningkatkan utilitasnya.

Ekonomi Digital

Istilah ekonomi digital pertama kali
diperkenalkan olen Don Tapscott dalam
bukunya yang Dberjudu “The Digital
Economy”: Promise and Peril in the Age of
Networked Intellegence”. Ekonomi digital
merujuk pada aktivitas ekonomi yang
memanfaatkan teknologi digital dan internet
untuk memproduksi,mendistribusikan, dan
mengonsumsi barang serta jasa. Konsep yang
diciptakan ini mencakup berbagai aspek,
mulai  dari E-Commerce, perbankan
digital,hingga Atrtificial Intelligence dalam
proses bisnis. Di Indonesia, ekonomi digital
menunjukkan pertumbuhan yang signifikan.
Menurut  studi  Google, Tenasek, dan
Bain&Company., nilai ekenomi digital
Indonesia pada tahun 2022 mencapai USD
77 M, tumbuh 22% dibandingkan tahun
sebelumnya, dan diprediksi akan meningkat
hingga USD 130 M (Kementrian
Koordinator Bidang Ekonomi).

Ekonomi digital mencakup berbagai
elemen yang saling terkait untuk mendukung
aktivitas ekonomi berbasis teknologi. Untuk
menunjang pertumbuhan ekonomi digital ini
maka dibutuhkan komponen utama dalam
pelaksanaan nya. Tulang punggung digital
sebagai penunjang utama, yaitu jaringan
internet,perangkat keras, perangkat lunak,.
Jaringan inteenet berkecepatan tinggi adalah
fondasi awal untuk membentuk ekonomi
digital, maka itu diperlukan kabel fiber
optic,maupun pengiriman satelit ke luar
angkasa. Perangkat keras meliputi komputer,
smartphone serta server host yang
menggunakan 1OT (Internet Of Things)
untuk penyimpanan data agar bisa diakses
oleh konsumen. Perangkat lunak meliputi,

sistem operasi dan platform digital yang
mendukung aktivitas ekonomi seperti, e-
commerce, analitik data, serta otomatisasi
pengaturan proses bisnis dan keuangan
digital.

Forum ekonomi digital indonesia
(FEKDI,2023) menyoroti peran ekonomi
digital sebagai penopang dan akselerator
perekonomian nasional, dengan kontribusi
terhadap PDB yang mencapai 7,6%-8,7%
pada tahun 2022. (Kementrian Koordinator
Bidang Ekonomi). Transformasi digital ini
diproyeksikan menjadi tulang punggung
pertumbuhan ekonomi nasional, dengan
potensi mencapai USD 600 M pada tahun
2030 (Indonesi.go.id). Dengan memahami
konsep, manfaat dan perkembangan ekonomi
digital, diharapkan berbagai pihak dapat
memanfaatkan peluang yang ada dan
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi
yang inklusif dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Metode  penelitian ~ menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode data
sekunder yang diperoleh berdasarkan laporan
resmi, jurnal ilmiah, studi kepustakaan
(Library Research) dan database terpercaya.
Sumber data diperoleh dari perpustakaan
melalui berbagai literature, baik umum
maupun khusus yang berkaitan tentang dunia
pendidikan, Adapun teknik pengumpulan
data dilakukan mengunakan telaah secara
cermat atas beberapa materi dan teori
pembelajaran digital, khususnya teori utilitas
dan preferensi konsumen. Setelah dilakukan
telaah dan analisis secara cermat, kemudian
barulah peneliti melakukan penarikan
kesimpulan, dan penulisan laporan akademis
berdasarkan hasil kajian dan telaah dari
berbagai data kepustakaan yang ada untuk
menjadi  suatu  kajian dalam bidang
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pendidikan, terutama teknologi

pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Risiko Pada Ekonomi Digital Dalam
Mempengaruhi  Perilaku  Konsumen
Berdasarkan Teori Utilitas

Konsumen cenderung merasakan risiko
yang lebih tinggi dalam transaks digital,
terutama terkait dengan keamanan dan
pribadi. Ketidakpastian tentang kualitas
produk atau layanan, dan potensi penipuan
vang dirasakan dari transaksi digital.
“Perceived Risk Plays A Crucial Role in
Shaping Consumer Behavior in Digital
Market, particularly in enviroments where
transaction are largely mediated by
technology and the reputation of digital
platforms”. (Hoffman and Lutz, 2018,p.352).
Risiko yang dirasakan oleh konsumen
satu faktor kunci yang

pembelian

menjadi salah
mempengaruhi keputusan
mereka. Teori utilitas, yang berfokus pada
bagaimana individu membuat pilihan untuk
memaksimalkan kepuasan atau utilitas
mereka, dapat digunakan untuk memahami
bagaimana risiko ini mempengaruhi perilaku
konsumen.

Tabel 4.1 Persepsi Ketidakamanan
Pembayaran Non-Tunai di Shopee

Aapek | Pemserstas Pregguna yan

Ketrrmagen

Dari data tabel diatas,
individu pengguna Shopee sangat tidak
percaya pada metode pembayaran yang

presentase

diberikan oleh pihak shopee. Ini diakibatkan,
konsumen merasa data privasi terutama data

uang elektronik mereka takut
disalahgunakan. Konsumen juga merasa
kurang percaya terhadap system

pembelanjaan di shopee, ini diakibatkan
karena pelaku bisnis yang mengiklankan
produknya di shopee tidak sesuai dengan
gambar maupun deskripsi toko yang dibuat.
Oleh karena itu, Peran Al sangat penting
dalam pengelompokkan toko dengan rating
yang baik, dan sesuai preferensi konsumen
yang telah ditelaah dan dianalisis oleh
Artificial Intilligence.

Personalisai Artificial Intelligence Dapat
Meningkatkan Utilitas Konsumen
Kecerdasan buatan Artificial
Intelligence telah merevolusi berbagai aspek
ekonomi, pada bidang
mikroekonomi  yaitu, kepuasan dan
preferensi konsumen, Artificial Intelligence
dapat menganalisa data secara secara
mendalam, massive,akurat, dan mampu
mengambil keputusan berdasarkan data yang
telah dianalisis oleh Artificial Intelligence
membuat konsumen dapat memilih barang

terutama

yang diinginkan sesuai dengan personalisasi
konsumen itu sendiri, sehingga
menghasilkan  preferensi produk bagi
konsumen sesuai dengan pendapatan yang
mereka miliki.

Dalam pasar tradisional, konsumen
akan banyak menghabiskan waktu, tenaga,
serta pikiran sehingga seringkali
menyebabkan konsumen menjadi burnout,
yang menyebabkan konsumen merasa
kurang puas dengan barang yang telah di
beli. Pada pasar tradisional juga seringkali
konsumen menghabiskan waktu untuk
melakukan pembayaran, dimana konsumen
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akan mengantri untuk menunggu giliran
pembayaran. Namun, dengan
Artifficial Intelligence semua hal tersebut
tidak perlu dilakukan oleh konsumen.
Konsumen tinggal membuka aplikasi, maka
Artifficial Intelligence akan membantu
memilih produk seusai dengan preferensi
historis konsumen, dan pembayaran digital
seperti e-money, m-banking dapat dilakukan

bantuan

tanpa batasan jarak,waktu, serta tidak perlu
menghabiskan  tenaga. Berikut adalah
Personalisasi Al dapat meningkatkan utilitas
konsumen

1. Meningkatkan Relevansi dengan
dengan rekomendasi yang akurat
Penyusaian Konten oleh Artifficial

Intelligence mampu menganalisis data secara

akurat, dan massive tentang perilaku

konsumen, seperti pencarian, pembelian, dan
waktu interaksi. Dengan analisis tersebut

Artifficial Intelligence dapat memberikan

rekomendasi produk atau layanan yang lebih

sesuai.Efek Positif pada pengambilan
keputusan yaitu, Konsumen tidak perlu
mencari produk karena

Artifficial Intelligence sudah melakukan

secara manual

penyaringan pilhan produk sesuai kebutuhan.
Sehingga konsumen tidak perlu
menghabiskan waktu belanja, kehabisan
tenaga yang membuat kelelahan, serta tidak
perlu melakukan antri pembayaran.
Harga yang Kompetitif Terutama Pada
Event

Pada teori utilitas dan preferensi
konsumen, harga adalah salah satu indikator
yang mempengaruhi. AI dapat menganalisis
data pasar, permintaan, dan pola pembelian
konsumen untuk menawarkan harga
kompetitif. Al akan menganalisis barang

yang mengalami kenaikan permintaan,

dengan harga berapa, sehingga akan dapat
menjadi olah data bagi pelaku bisnis dalam
menerapkan harga,diskon, serta kesenangan
tiap individu untuk berbelanja.

Peningkatan Kepuasan Melalui
Kemampuan Prediksi kebutuhan Masa depan
Al memiliki kemampuan untuk menganalisi
pola perilaku konsumen dari waktu ke waktu
dan memprediksi kebutuhan mereka sebelum
konsumen menyadarinya. Al juga tidak
hanya bereaksi terhadap kebutuhan saat ini,
tetapi juga menawarkan saran proaktif
terhadap konsumen tentang produk yang
diperlukan untuk masa depan, penawaran
harga untuk barang yang akan datang, serta
kegunaan barang yang lebih baik untuk
digunakan konsumsi.

2. Perbedaan Konsumsi dan Utilitas
Dalam Konteks Ekonomi Digital

Jika Dibandingkan  Dengan
Ekonomi Konvensional
Dalam ekonomi konvensional,

keputusan konsumsi dipengaruhi oleh faktor-
faktor fisik, seperti lokasi, waktu, dan
aksesibilitas produk. Namun, dalam ekonomi

digital,  faktor-faktor  psikologis  dan
emosional, seperti pengalaman yang
disesuaikan, kenyamanan, dan manfaat

tambahan yang diberikan oleh teknologi,
memainkan peran yang lebih besar. Selain
itu, ekonomi digital ~memungkinkan
konsumen untuk lebih mudah beralih antara
berbagai produk dan karena
platform digital menyediakan berbagai
pilihan dalam satu tempat. “The shift towards

layanan,

e-commerce has transformed consumer
behaviorby providing convenience and a
wide array of choices, making it easier for
consumers to access products and services
without the constraints of physical distance

or time”. (Hadiyati.,2021).
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Konsumsi umumnya berkaitan dengan
pembelian barang fisik yang memiliki utilitas
tetap, seperti produk atau layanan yang
cenderung stabil, dalam sistem ekonomi
yang tradisional. Sebaliknya, dalam ekonomi
digital, konsumsi sering kali melibatkan
produk atau layanan berbasis digital atau
berbasis teknologi, yang
menawarkan pengalaman dan personalisasi

layanan

yang lebih kuat. Proses konsumsi dalam
ekonomi digital menjadi lebih dinamis, di
mana utilitas tidak hanya ditentukan oleh
produk itu sendiri, tetapi juga dipengaruhi
oleh pengalaman, kenyamanan, dan interaksi
sosial yang disediakan oleh platform digital.
“Online consumer behavior is highly
influenced by convenience, personalized
recommendations, and the ability to access a
wide variety of products at any time. Unlike
traditional shopping, which often involves
social interaction and physical examination
of goods, digital consumption offers a more
frictionless and personalized experience”.
(Alasrani & Wulandari.,2020).

Tabe 4.2 Perbandingan Pembeli di
Shopee vs Indomaret

E-costeses

2z saemcoba prodih lasgunng

1. Data Pembeli di
commerce Digital)
Shopee, sebagai salah satu platform e-

commerce terbesar di Indonesia, memiliki

sejumlah data yang menggambarkan perilaku
pembeli di ekosistem digital, berikut adalah

Shopee (E-

beberapa data yang relevan mengenai
pembeli di Shopee:
a Demografi Pengguna di Shopee
Jumlah Pengguna Aktif Shopee
Indonesia mencatatkan lebih dari 90

juta pengguna aktif bulanan (data per

2023). Ini menunjukkan bahwa
platform ini memiliki basis pengguna
yang sangat besar.Pembeli

Berdasarkan Usia: Mayoritas pembeli
Shopee adalah kalangan muda, dengan
sekitar 50% pembeli berusia antara 18-
34 tahun, kelompok yang sangat aktif
dalam belanja online.

Frekuensi Pembelian di Shopee
melakukan transaksi  lebih sering,
dengan banyak pengguna yang
berbelanja setidaknya satu kali dalam
sebulan. Ada juga kategori pembeli
yang lebih sering berbelanja, sekitar
35% konsumen berbelanja setidaknya
seminggu sekali.

b Jenis Produk, Pembayaran, dan
Pengiriman
Elektronik dan Fashion
merupakan kategori produk paling
terpopuler di Shopee. Elektronik, dan
peralatan rumah tangga merupakan
kategori produk terpopuler kedua.
Pembeli di Shopee cenderung mencari
produk dengan harga yang kompetitif
dan diskon menarik, ditambah dengan
dukungan dari ulasan dan rating
produk. Sebagian besar transaksi di
Shopee menggunakan metode
pembayaran digital (seperti ShopeePay
atau transfer bank), dan mereka
mengandalkan pengiriman cepat untuk
kenyamanan berbelanja.
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c Perilaku Pembeli Shopee

Sebagian  besar  pembeli
Shopee memilih produk berdasarkan
rating dan ulasan dari konsumen lain,
dengan lebih dari 80% pembeli
mengatakan bahwa ulasan dan rating
berpengaruh  signifikan  terhadap
keputusan mereka. Shopee
mencatatkan tren pembelian impulsif
yang tinggi, di mana banyak pembeli
membeli produk berdasarkan
penawaran spesial, flash sale, atau
diskon besar.

2. Data Pembeli di Indomaret (Retail

Konvensional)

Indomaret adalah jaringan retail
terbesar di Indonesia dengan lebih dari
16.000 gerai di seluruh Indonesia, yang
menyediakan  barang-barang  konsumen
sehari-hari. Pembeli di Indomaret berbelanja
dengan cara langsung di toko fisik. Berikut
adalah beberapa statistik dan data terkait
pembeli di Indomaret.

a Demografi Pembeli Indomaret
Jumlah Pengunjung setiap bulan,

Indomaret mencatatkan lebih dari 20
juta pengunjung ke gerai-gerainya,
berdasarkan laporan internal
Indomaret. Sebagian besar pengunjung
adalah keluarga, dengan banyak di
antaranya mengunjungi toko untuk
membeli produk harian. Pembeli di
Indomaret biasanya berasal dari
kelompok usia yang lebih luas, mulai
dari anak muda hingga lansia. Namun,
sebagian besar pembeli berada dalam
rentang usia 25-45 tahun, yang
mencakup orang tua dan individu yang
mencari kebutuhan harian.

Produk yang Dibeli di Indomaret
Pembeli di Indomaret umumnya
mencari  barang-barang kebutuhan
sehari-hari seperti makanan, minuman,
produk kebersihan, dan perawatan
pribadi. Indomaret sering menjadi
tujuan belanja untuk kebutuhan cepat
dan praktis. Pembeli di Indomaret
cenderung  melakukan  pembelian
impulsif berdasarkan penataan produk
yang menarik dan promosi instan yang
dipasang di sepanjang lorong toko.

Perilaku Pembeli Indomaret
Sebagian besar pembeli
Indomaret membayar dengan tunai,
meskipun ada peningkatan penggunaan
pembayaran digital seperti melalui e-
wallet (GoPay, OVO, dll.) dan kartu
debit/ kredit. Pembeli di Indomaret
melakukan pembelian harian atau
mingguan karena mereka mencari
barang kebutuhan sehari-hari. Pembeli
ini mungkin mengunjungi Indomaret
beberapa kali dalam seminggu,
tergantung pada kebutuhan.
Perbandingan antara pembeli di
Shopee dan Indomaret
menggambarkan  perbedaan  yang
signifikan dalam cara konsumen
melakukan pembelian.  DiShopee,
pembeli cenderung lebih muda dan
lebih sering berbelanja berdasarkan
diskon, rating, dan ulasan produk.
Pembeli di Shopee juga lebih banyak
menggunakan pembayaran digital dan
melakukan pembelian secara impulsif
dengan penawaran diskon besar.
Pembeli di Indomaret lebih
sering mencari kebutuhan sehari-hari
dengan frekuensi pembelian yang lebih
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sering, namun dalam jumlah yang lebih
kecil. Pembeli di Indomaret cenderung

mengandalkan  pengalaman  fisik,
dengan transaksi yang lebih sering
menggunakan  uang tunai  atau

pembayaran melalui e-wallet di gerai.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Transformasi ekonomi digital telah
mengubah fundamental konsumsi dan utilitas
dengan memperkenalkan teknologi sebagai
katalis utama. Dalam ekononomi digital,
utilitas konsumen dan preferensi konsumen
tiddak lagi sekadar yang didasarkan pada
harga dan preferensi tetap, melainkan pada
pengalaman, personalisasi, dan kemudahan
akses. Teknologi yang digunakan seperti,
pengolahan data, analisis preferensi, dan
akurasi kebenaran data yang diolah Artificial
Intelligence, dapat memproses dengan cepat
pengambilan keputusan yang menciptakan
nilai tambah yang signifikan bagi konsumen.

Saran

Implikasi ekonomi digital menekankan
perlunya peran aktif berbagai pemangku
kepentingan untuk menciptakan ekosistem
yang inklusif, adil, dan berkelanjutan. Untuk
indidivu yang melakukan kegiatan ekonomi
digital, harus lebih meningkatkan literasi
digital agar mampu membuat keputusan yang
rasional dalam memprioritaskan kebutuhan,
dibanding dengan peningkatan utilitas
berdasarkan trend barang di lingkungan
sosial. Individu juga harus mampu melihat
peluang untuk meningkatkan pendapatannya
seperti, melakukan kegiatan jual beli di
platform belanja, menjadi afilliator, bahkan
jika ada kemampuan dalam pembuatan
software, layak untuk terjun ke dunia
ekonomi digital.
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